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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Bidan memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pelayanan 

kebidanan yang berfokus pada perempuan secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. Mereka bertugas memenuhi kebutuhan perempuan selama 

siklus reproduksi melalui pendekatan asuhan yang holistik dan komprehensif. 

Asuhan kebidanan yang menyeluruh ini diharapkan dapat menurunkan angka 

kematian ibu dan bayi. Pendekatan komprehensif mencakup pelayanan mulai 

dari masa kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas, hingga program 

keluarga berencana. Layanan ini merupakan bentuk penerapan fungsi, tugas, 

serta tanggung jawab bidan dalam memberikan perawatan kepada klien dan 

berkontribusi pada penurunan angka kematian ibu (AKI) serta angka kematian 

bayi (AKB) (Sulistyawati, 2022). 

Menurut World Health Organization (WHO), jumlah kematian ibu secara 

global mencapai 303.000 jiwa. Pada tahun 2020, angka kematian ibu tercatat 

sebesar 223 per 100.000 kelahiran hidup. Setiap dua menit, seorang ibu hamil 

meninggal dunia, dengan rata-rata 800 perempuan per hari kehilangan nyawa 

akibat penyebab yang sebenarnya dapat dicegah selama kehamilan dan 

persalinan. WHO menargetkan penurunan AKI global hingga di bawah 70 per 

100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030, yang memerlukan laju penurunan 

tahunan sebesar 11,6%. Di tingkat ASEAN, AKI mencapai 235 per 100.000 

kelahiran hidup, sementara di Indonesia pada tahun 2023, angka ini berada di 

189 per 100.000 kelahiran hidup. Pemerintah menargetkan penurunan hingga 
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70 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030 sesuai dengan tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs) (Kemenkes RI, 2024). 

Data Profil Ke$se$hatan Indone$sia tahun 2023 me$ncatat 4.482 kasus ke$matian 

ibu, me$ningkat dibandingkan 3.572 kasus pada tahun 2022. Pe$nye$bab utama 

ke$matian ibu tahun 2023 me$liputi hipe$rte$nsi dalam ke$hamilan (412 kasus), 

pe$rdarahan obste$trik (360 kasus), se$rta komplikasi obste$trik lainnya (204 

kasus) (Ke$me$nke$s RI, 2024). Se$me$ntara itu, Dinas Ke$se$hatan Provinsi Jawa 

Barat me$laporkan AKI se$be$sar 96,89 pe$r 100.000 ke$lahiran hidup pada tahun 

2023. Pe$nye$bab utama ke$matian ibu di Jawa Barat me$liputi hipe$rte$nsi dalam 

ke$hamilan (28,86%), pe$rdarahan (27,92%), gangguan pe$re$daran darah 

(10,07%), infe$ksi (3,76%), gangguan me$tabolik (3,49%), se$rta faktor lainnya 

(25,91%) (Disdukcapil Jabar, 2023). 

Di Kabupate$n Karawang, angka ke$matian ibu tahun 2023 te$rcatat se$banyak 

49 kasus, me$nurun dibandingkan tahun 2022 (52 kasus) dan tahun 2021 (117 

kasus). Pe$nye$bab utama ke$matian ibu adalah pre$e$klamsia dan e$klamsia, yang 

ditandai de$ngan hipe$rte$nsi se$lama ke$hamilan yang dapat me$nye$babkan ke$jang, 

se$sak napas, hingga gagal jantung. Faktor lain yang be$rkontribusi adalah 

pe$rdarahan dan infe$ksi (Dinke$s Kabupate$n Karawang, 2023). 

Untuk me$ngurangi risiko komplikasi pe$rsalinan, te$naga ke$se$hatan, 

te$rutama bidan, me$miliki tanggung jawab be$sar dalam me$mbe$rikan layanan 

yang me$madai bagi ibu hamil dan be$rsalin. Pe$me$rintah te$rus be$rupaya 

me$ningkatkan ke$se$hatan ibu dan bayi de$ngan strate$gi promotif, pre$ve$ntif, 

kuratif, se$rta re$habilitatif, salah satunya me$lalui pe$layanan Ante$Natal Care$ 

(ANC) (Yulianti, 2022). 
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Pe$layanan ANC be$rtujuan me$mbantu ibu hamil dalam me$mantau kondisi 

diri dan janinnya se$rta me$nangani pe$rmasalahan yang muncul, se$pe$rti nye$ri 

punggung pada trime$ste$r ke$tiga. Jika tidak ditangani, nye$ri ini dapat 

me$nye$babkan ke$sulitan be$rjalan, me$ningkatkan risiko nye$ri be$rke$panjangan 

se$te$lah pe$rsalinan, hingga me$ngganggu aktivitas se$hari-hari se$pe$rti me$ngurus 

anak dan be$ke$rja. Komplikasi lain te$rmasuk gangguan tidur yang 

me$nye$babkan ke$le$lahan dan iritabilitas. Ole$h kare$na itu, nye$ri punggung 

se$lama ke$hamilan pe$rlu se$ge$ra ditangani (Wiyoto, 2022). 

Salah satu Te$mpat Praktik Mandiri Bidan (TPMB), Wina Ramanda S, 

S.Ke$b, yang be$rlokasi di Ke$camatan Te$luk Jambe$ Timur, Kabupate$n 

Karawang, me$ncatat kunjungan ibu hamil se$banyak 422 orang pada tahun 

2024. Se$lain itu, te$rcatat 199 ibu be$rsalin, 199 kunjungan ne$onatal (KN), 199 

ibu nifas, dan 450 ibu yang me$nggunakan layanan ke$luarga be$re$ncana (KB). 

Me$lihat tingginya jumlah kunjungan, pe$ne$litian ini be$rtujuan me$mbe$rikan 

asuhan ke$bidanan se$cara kompre$he$nsif ke$pada Ny. I di TPMB Wina Ramanda 

S, S.Ke$b, me$ncakup masa ke$hamilan, pe$rsalinan, nifas, dan bayi baru lahir. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian se$be$lumnya, asuhan komple$me$nte$r yang dibe$rikan 

ke$pada ibu hamil be$rupa massage$ e$ffle$urage$ untuk me$re$dakan nye$ri 

punggung, se$dangkan pada pe$rsalinan digunakan te$knik pe$lvic rocking untuk 

me$ngurangi nye$ri dan me$mpe$rce$pat prose$s pe$rsalinan. Pada masa nifas, pijat 

oksitosin dite$rapkan untuk me$ningkatkan produksi ASI. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang pe$nulis ingin me$nggali le$bih dalam me$nge$nai 

studi kasus pada ibu hamil, be$rsalin, nifas dan bayi baru lahir de$ngan pe$ne$rapan 

“Asuhan Ke$bidanan Be$rke$sinambungan pada Ny. I di TPMB Wina Ramanda S, 

S.Ke$b Kabupate$n Karawang Jawa Barat”. 

1.3 Tujuan Penulisan Penyusunan KIAB 

1.3.1 Tujuan Umum 

Me$mbe$rikan manaje$me$n asuhan ke$bidanan se$cara kompre$he$nsif de$ngan 

pe$nde$katan komple$me$nte$r dan he$rbal me$dik pada Ny. I di TPMB Wina Ramanda 

S, S.Ke$b Kabupate$n Karawang Jawa Barat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Me$mbe$rikan asuhan ke$bidanan pada ke$hamilan de$ngan me$lakukan pe$ngkajian, 

me$rumuskan diagnosa, me$nyusun pe$re$ncanaan, me$lakukan asuhan 

ke$bidanan,komple$me$nte$r, e$valuasi dan dokume$ntasi SOAP (Subje$ktif, Obje$ktif, 

Analisa dan Pe$natalaksanaan). 

2. Me$mbe$rikan asuhan ke$bidanan pada pe$rsalinan dan komple$me$nte$r de$ngan 

dokume$ntasi SOAP (Subje$ktif, Obje$ktif, Analisa dan Pe$natalaksanaan). 

3. Me$mbe$rikan asuhan ke$bidanan Nifas dan komple$me$nte$r de$ngan 

dokume$ntasi SOAP (Subje$ktif, Obje$ktif, Analisa dan Pe$natalaksanaan). 

4. Me$mbe$rikan asuhan ke$bidanan pada bayi baru lahir de$ngan SOAP (Subje$ktif, 

Obje$ktif, Analisa dan Pe$natalaksanaan). 

1.4 Manfaat KIAB 

1.4.1 Bagi TPMB 

Hasil asuhan ini dapat me$njadi masukan dalam me$mpe$rkaya informasi 

te$rkait te$ori baru yang be$lum dite$rapkan, khususnya dalam asuhan komple$me$nte$r 

dan pe$nggunaan he$rbal me$dik di layanan ke$se$hatan. Se$lain itu, te$muan ini dapat 
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be$rkontribusi dalam pe$nge$mbangan strate$gi untuk me$ningkatkan standar 

pe$layanan ke$bidanan, se$hingga mutu pe$layanan me$njadi le$bih baik dan le$bih 

kompre$he$nsif, te$rutama bagi ibu hamil, be$rsalin, nifas, se$rta bayi baru lahir. 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil asuhan ini dapat dijadikan se$bagai bahan dokume$ntasi dan bacaan 

se$rta pe$rbandingan untuk me$mpe$rkaya mate$ri bacaan dipe$rpustakaan dan se$bagai 

re$fe$re$nsi bagi adik- adik ke$bidanan angkatan se$lanjutnya untuk studi kasus 

be$rikutnya te$rkhusus dalam asuhan komple$me$nte$r dan he$rbal me$dik. 

1.4.3 Bagi Penulis 

Hasil asuhan ini dapat me$ningkatkan pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan dan 

wawasan me$lakukan asuhan ke$bidanan pada ibu hamil, ibu be$rsalin, bayi baru lahir 

dan ibu nifas. Se$rta mampu me$ne$rapkan ilmu yang pe$rnah didapatkan ke$dalam 

situasi yang nyata dan dapat me$laksanakan pe$layanan ke$bidanan se$suai prose$dur. 


